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Abstract: Company value is a reflection of the level of stability of share prices which experience long-term increases
and the higher the share price in a company, the higher the value. The research aims to examine the influence of
corporate social responsibility, environmental performance, investment decisions and funding decisions on
company value in consumer sector manufacturing companies listed on BEI in 2019-2022 In the COVID-19 Period.
This research is of a quantitative type with research data in the form of secondary data, namely company financial
reports for a 4 year period. The population in this research is 34 companies with a sample of 12 companies using
SPSS data processing. The results of this research prove 1) There is an influence of CSR on company value. 2)
There is no influence of environmental performance on company value. 3) There is an influence of investment
decisions on company value, 4) There is an influence of funding decisions on company value.
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Abstrak : Nilai perusahaan sebagai cerminan dari tingkat kestabilan harga saham yang mengalami kenaikan jangka
panjang dan harga saham tersebut semakin tinggi pada sebuah perusahaan maka hal ini juga akan
meningkatkan nilai. Dalam penelitian bertujuan yaitu untuk menguji pengaruh corporate social responsibility,
kinerja lingkungan, keputusan investasi, dan keputusan pendanaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan
manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di bei pada tahun 2019-2022 di periode COVID 19. Penelitian ini
berjenis kuantaitatif dengan data penelitian berupa data sekunder yakni laporan keuangan perusahaan periode
4 tahun, populasi dalam riset ini yaitu berjumlah 34 perusahaan dengan sampel sebesar 12 perusahaan dengan
olah data SPSS. Hasil pada riset ini membuktikan 1) Ada pengaruh CSR Terhadap Nilai Perusahaan. 2) Tidak
ada Pengaruh Kinerja LingkunganTerhadap Nilai Perusahaan. 3) Ada pengaruh Keputusan Investasi Terhadap
Nilai Perusahaan, 4) Ada pengaruh Keputusan Pendanaan Terhadap Nilai Perusahaan.

Kata Kunci : CSR, Kinerja Lingkungan, Keputusan Investasi, Dan Keputusan Pendanaan Terhadap Nilai
Perusahaan

I. PENDAHULUAN

Berdirinya suatu perusahaan tentunya memiliki tujuan sehingga menjadi terarah aktivitas dari perusahaan
tersebut dalam tujuan utamanya yaitu penetapan tujuan-tujuan dari berjalannya aktivitas perusahaan tersebut.
Tujuan perusahaan menjalankan aktivitasnya salah satunya adalah peningkatan kesejahteraan dari para
pemangku kepentingan. Tercapainya tujuan tersebut dapat dicapai dengan cara mengupayakan nilai perusahaan
secara optimal. Pentingnya nilai perusahaan dilakukan secara maksimal bagi perusahaan menjadi faktor yang
terpenting sehingga nilai perusahaan yang maksimal artinya tujuan utama dalam perusahaan dapat tercapai secara
maksimal [1]. Pada dasarnya nilai perusahaan dapat terlihat dari berbagai sudut pandang, harga saham
merupakan salah satu yang dapat mengidentifikasikan nilai perusahaan tersebut [2].

Nilai perusahaan sebagai cerminan dari tingkat kestabilan harga saham yang mengalami kenaikan jangka
panjang dan harga saham tersebut semakin tinggi pada sebuah perusahaan maka hal ini juga akan meningkatkan
nilai. Dikutip dari situs bursa efek indonesia akhir tahun 2023 perusahaaan sektor konsumsi mengalami penurnan
harga saham di beberapa bulan terakhir seperti pada grafik yang disajikan berikut:
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Gambar 1 Grafik pergerakan harga saham sektor konsumsi.

Terlihat pada grafik diatas pada akhir tahun 2023 bulan september hingga desember indeks harga saham
gabungan bursa efek sekotr konsumsi mengalami penurunan berbeda dengan grafik saham pada kuartal
sebelumnya. Di dalam teori sinyal menyebutkan bahwa di dalam teori tersebut informasi diberikan kepada
investor baik informasi negatif atau positif supaya dapat menunjukkan prospek perkembangan perusahaan di
masa yang akan datang [3]. Pada teori sinyal tersebut terdapat hubungan keputusan investasi yang memberikan
dampak pada perkembangan perusahaan karena sinyal yang diberikan kepada investor dapat meningkatkan juga
nilai perusahaan [4]. Hal tersebut menjadi bukti bahwa investasi yang dilaksanakan dapat memberikan informasi
yang baik sehingga mampu memberikan sinyal pada investor atau kreditur yang menginformasikan di masa
mendatang perusahaan ini memiliki prospek yang dapat berkembang. Pada teori sinyal tersebut terdapat
dorongan informasi keuangan yang diberikan bagi pihak eksternal. Pada teori sinyal tersebut terjadi karena
terdapat hubungan asimetri yang terjadi antara pihak manajemen dan pihak luar perusahaan. Perusahaan lebih
mengetahui perkembangan prospek perusahaan di masa yang akan datang sedangkan pihak eksternal atau
investor tidak dapat mengetahui kepastian perusahaan karena adanya kurang pengetahuan tersebut bagi pihak
luar perusahaan maka pihak eksternal memberikan harga saham yang rendah sehingga hal ini akan berdampak
pada nilai perusahaan [5].Gambaran dari nilai perusahaan tersebut merupakan pengelolaan perusahaan baik dan
buruknya yang dilakukan oleh manajemen oleh karena itu di butuhkan adanya hubungan yang erat antara
manajemen dan pemegang saham supaya nhilai perusahaan dapat tercapai secara efektif dan optimal [6].

Salah satu faktor yang mampu mempengaruhi nilai perusahaan adalah Corporate Social Responsibility
(CSR), yang merupakan wacana yang sedang mengemuka di dunia perusahaan multinational. Aturan-aturan
pengungkapan tersebut dipakai bagi perusahaan karena dapat berperan supaya dapat dihadapinya kondisi
persaingan ekonomi menuju persaingan bebas. kondisi pasar bebas yang terus berkembang berdampak pada
terbentuknya ikatan-ikatan ekonomi di mana disebut juga tingkatan ekonomi dunia AFTA, APEC dan lain
sebagainya Hal ini mampu memberikan dorongan bagi perusahaan dari seluruh dunia untuk bersama-sama
melakukan aktivitas-aktivitas sebagai langkah agar masyarakat sekitar dapat Sejahtera. perusahaan yang
mempunyai tingkat kepedulian sosial Maka dapat melaporkan bahwa perusahaan memiliki informasi tanggung
jawab sosial sebagai salah satu bidang keunggulan perusahaan sehingga dapat bersaing secara kompetitif.

Pengungkapan CSR tersebut sebagai suatu upaya yang dapat dilaksanakan oleh perusahaan agar dapat
terpenuhinya jaminan keberlangsungan perusahaan jangka panjang dan para pemangku kepentingan [7].
Penelitian yang dilakukan oleh [8] Mendeskripsikan yaitu nilai perusahaan dapat dipengaruhi secara positif oleh
tanggung jawab sosial perusahaan kemudian di dalam riset yang relevan lebih lanjut dihasilkan [9]
mengindikasikan yakni tanggung jawab sosial secara signifikan dan positif ada pengaruh terhadap nilai
perusahaan lebih lanjut perbedaan hasil sesuai dengan hasil riset oleh [10] corporate social responsibility tidak
ada pengaruh terhadap Nilai Perusahaan, sesuai dengan hasil riset yang berbeda tersebut maka perlu bagi peneliti
untuk mengadakan riset ulang berkaitan dengan corporate social responsibility terhadap Nilai Perusahaan.
Praktik pengungkapan tanggung jawab sosial tersebut telah banyak dimanfaatkan oleh perusahaan terbuka di
seluruh indonesia hal ini juga sama seperti pada sektor manufaktur yang saat ini telah banyak mengungkapkan
aspek tanggung jawab sosial di dalam laporan tahunan yang diinformasikan. Tanggung jawab sosial perusahaan
ini yang diterapkan berprinsip pada kepedulian sosial masyarakat sekitar rumah masalah lingkungan
kependudukan dan perekonomian negara

Faktor lainya yang mampu mempengaruhi nilai perusahaan adalah kinerja lingkungan, disisi selain itu
perusahaan yang telah melakukan kinerja lingkungan dengan baik melalui pengungkapan informasi kinerja
lingkungan yang terdapat di dalam perusahaan di mana telah terstruktur supaya investor dapat
mempertimbangkan bahwa perusahaan tersebut dapat dipercayakan modalnya atau dilakukan investasi karena
perusahaan ini nantinya dapat berkembang. Investor tidak hanya menilai kinerja keuangan namun juga menilai
tanggung jawab sosial dan lingkungan lingkungan yang telah dilaporkan karena perusahaan tidak mementingkan
keuntungan saja namun juga mempertimbangkan dari berbagai sisi seperti kinerja lingkungan dan tanggung
jawab sosial. Oleh karena itu kinerja lingkungan yang diungkapkan dengan baik maka perusahaan akan lebih
banyak melaporkan kegiatan sosial [11]. Perusahaan yang mempunyai kinerja lingkungan yang baik hal tersebut
akan memberikan sinyal bagi calon investor atau investor. Hal ini karena investor mengharapkan perusahaan
agar menunjukkan etika yang baik dan positif terhadap lingkungan sekitar perusahaan sehingga kinerja
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lingkungan dapat mempengaruhi nilai perusahaan [11]. Hasil riset yang relevan ditunjukkan oleh penelitian dari
[12] yang menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan kemudian hasil riset
berbeda ditunjukkan oleh [13] mengidentifikasikan bahwa nilai perusahaan tidak mampu dipengaruhi oleh
kinerja lingkungan sehingga perlunya bagi peneliti agar dapat dilakukan riset ulang yang berhubungan dengan
nilai perusahaan yang dipengaruhi oleh kinerja lingkungan.

Lebih lanjut faktor lain yang mampu berdampak pada nilai perusahaan ialah keputusan investasi.
Pentingnya keputusan investasi tersebut karena melibatkan fungsi keuangan pada perusahaan, sehingga selain
dapat menentukan pencapaian tujuan-tujuan perusahaan-perusahaan yang memiliki penanaman modal dan
kegiatan investasi yang baik maka perusahaan tersebut dapat mengelola komposisi aset dengan baik [14].
Menurut [15] modal yang diputuskan untuk di lakukan investasi di dalam suatu aktivitas investasi hal tersebut
perlu dilaksanakan evaluasi karena keputusan investasi harus sesuai dengan tingkat resiko dan pengembalian
yang nantinya akan diperoleh. Aktivitas investasi bagi beberapa perusahaan tersebut adalah salah satu aspek yang
penting agar evaluasi kinerja dan bisnis dapat dijalankan dengan baik, karena perusahaan sepenuhnya sangat
bergantung pada tingkat evaluasi setelah menentukan hasil yang telah dicapai [14]. Sebuah penelitian [16]
menemukan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai perusahaan secara signifikan dapat dipengaruhi oleh
keputusan investasi. Namun terdapat hasil yang menunjukkan perbedaan dilaksanakan oleh [17] memberikan
hasil yaitu nilai perusahaan secara signifikan tidak dapat dipengaruhi oleh keputusan investasi. Di dalam teori
sinyal tersebut sinyal positif tetap dapat diberikan oleh investasi terhadap pertumbuhan perusahaan di masa
mendatang oleh karena itu harga saham yang dinilai diukur untuk menentukan indikator dari nilai perusahaan

Keputusan pendanaan yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan tersebut diantaranya adalah keputusan
pendanaan, keputusan investasi dan keputusan pendanaan yang mana dari variabel tersebut sesuai anggapan hasil
penelitian terkait dapat membantu mengoptimalkan nilai perusahaan secara maksimal oleh karena itu
kesejahteraan didapatkan oleh para pemangku kepentingan juga dapat kian meningkat kemudian adanya prinsip
teori manajemen keuangan pentingnya nilai arus kas bebas apabila di banding dengan profitabilitas perusahaan
[18]. Hasil ini banyak ditunjukkan oleh penelitian terkait mengenai nilai perusahaan kaitan tersebut utamanya
adalah hubungan mengenai arus kas bebas dan juga keputusan keuangan, lebih lanjut hasil penelitian relevan
dilakukan oeh riset oleh [18] hasil yang didapatkan yakni nilai perusahaan tidak dapat dipengaruhi oleh
keputusan pendanaan. [14] riset yang dilakukan Mengidentifikasikan hasil bahwa nilai perusahaan dapat
dipengaruhi secara signifikan oleh keputusan pendanaan. Bertentangan dengan temuan [19] pada hasil riset di
mana nilai perusahaan secara negatif dapat dipengaruhi oleh keputusan pendanaan. Lokasi pada riset ini ialah
sektor manufaktur industri konsumsi karena peneliti menganggap bahwa manufaktur sektor barang konsumsi
tersebut adalah salah satu perusahaan yang banyak diminati oleh investor dikarenakan sektor barang konsumsi
ini adalah menghasilkan barang sehari-hari sehingga hasil produksi dapat tersedia dimana saja sehingga
perusahaan ini banyak dibutuhkan oleh masyarakat dan tidak terpengaruh oleh regulasi regulasi pemerintah [17].
Selain fenomena tersebut dasar ketertarikan bagi peneliti adalah pada masing-masing penelitian di dalam riset
terdahulu terdapat inkonsistensi hasil penelitian[19]. Dalam penelitian ini mengembangkan riset oleh [10] dan
[8] di mana penelitian sekarang mencoba menambahkan variabel variabel bebas yakni kinerja lingkungan,
keputusan investasi, dan keputusan pendanaan yang meungkin akan mempengaruhi nilai perusahaan. Sesuai
dengan latar belakang masalah yang teah diuraikan maka tujuan di dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui
dan mengetahui pengaruh corporate social responsibility, kinerja lingkungan, keputusan investasi, dan
keputusan pendanaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di
BEI pada tahun 2019-2022 di periode COVID 19. Perusahaan manufaktur sektor konsumsi adalah perusahaan
yang memprodusi barang barang yang menjadi kebutuhan dasar konsumen seperti makanan dan minuman.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan.

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan suatu bentuk tanggung jawab yang ditujukan bagi seluruh
pemangku kepentingan baik internal atau eksternal yang diberikan bagi perusahaan [8]. Pengungkapan tanggung
jawab sosial tersebut terbukti mampu memberikan dampak terhadap Citra perusahaan sehingga di dalam
lingkungan suatu organisasi dapat diterima dengan baik. biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk aktivitas
tanggung jawab sosial perusahaan atau dilaksanakannya aktivitas CSR dari berbagai bentuk kegiatan dapat
menunjukkan bahwa perusahaan peduli secara sosial terhadap lingkungan sekitar [8]. Sesuai dengan teori yang
diungkapkan tersebut bahwa tanggung jawab sosial mampu mempengaruhi nilai perusahaan karena perusahaan
yang dapat melakukan tanggung jawab sosial secara besar-besaran hal ini akan berdampak akan meningkatnya
Citra perusahaan sehingga akan menutup kemungkinan konflik-konflik lingkungan yang terjadi karena hal
tersebut akan menimbulkan biaya yang tinggi sehingga perusahaan akan fokus Terhadap Peningkatan
provitabilitas. Tanggung jawab sosial perusahaan ini yang diterapkan berprinsip pada kepedulian sosial
masyarakat sekitar rumah masalah lingkungan kependudukan dan perekonomian negara [10]. Selain itu,kinerja
keuangan yang laporkan melalui laporn keuangan perusahaan bisa menjadi pertimbangan investasi bagi para
investor untuk melakukan investasi pada suatu perusahaan, demikian hasil riset dari [8] mendefinisikan CSR
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secara positif mampu mempengaruhi nilai perusahaan kemudian riset yang relevan juga di lakukan oleh [9]
mendefinisikan tanggung jawab sosial perusahaan secara signifikan dan positif mampu dipengaruhi oleh nilai
perusahaan.

Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Nilai Perusahaan.

Kinerja lingkungan bagi perusahaan mempunyai dampak yang besar sehingga akan dapat mempengaruhi nilai
perusahaan karena hal tersebut sesuai dengan teori legitimasi di mana pengungkapan kinerja lingkungan menjadi
pandangan yang baik bagi pemangku kepentingan atau investor sehingga perlunya perusahaan lebih banyak
melaporkan aktivitas sosialnya [11]. Kinerja lingkungan yang baik dan tinggi dan terdapat di dalam laporan
keuangan hal tersebut akan dapat menimbulkan daya tarik bagi calon investor atau investor dikarenakan kinerja
keuangan juga dapat menjadi pertimbangan bagi investor untuk melakukan investasi sehingga menjadi positif di
mata investor dan akan berdampak pada nilai perusahaan. Sejalan dengan hasil riset yang dilaksanakan [12] yang
menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Keputusan Investasi Terhadap Nilai Perusahaan.

Keputusan investasi ialah aktivitas penanaman modal atau keputusan modal yang ditanamkan saat ini dengan
harapan di masa mendatang akan mendapatkan keuntungan atau imbal hasil. Pentingnya keputusan investasi
tersebut karena melibatkan fungsi keuangan pada perusahaan, sehingga selain dapat menentukan pencapaian
tujuan-tujuan perusahaan-perusahaan yang memiliki penanaman modal dan kegiatan investasi yang baik maka
perusahaan tersebut dapat mengelola komposisi aset dengan baik” [14]. Dengan ini perlu perhitungan mengenai
struktur modal yang akan dipergunakan sebagai sumber dana eksternal atau internal di samping itu proporsi
utang juga harus dipertimbangkan atau modal sendiri yang akan dipakai untuk berinvestasi karena penentuan
cost of capital dalam hal ini yang dapat dijadikan sebagai dasar untuk menentukan reguler return yang di
inginkan bagi investor [23]. Hal tersebut dianggap sebagai informasi yang menarik sehingga akan
menimbulkan pandangan investor yang baik juga berkaitan dengan kinerja perusahaan sehingga akan mampu
meningkatkan nilai perusahaan sehingga keputusan investasi berdampak pada nilai perusahaan, sejalan dengan
hasil riset [16] menemukan hasil riset menghasilkan yaitu secara signifikan nilai perusahaan mampu
dipengaruhi keputusan investasi.

Pengaruh Keputusan Pendanaan Terhadap Nilai Perusahaan.

“Keputusan perusahaan dalam mencari dana untuk melaksanakan proses berinvestasi serta bagaimana
perusahaan tersebut sebagai penentuanya terhadap dana yang dimiliki mengenai kompoisis sumber dana yang
dimilikinya” [24]. Aktivitas investasi yang terdapat di dalam pasar modal menimbulkan pajak hal tersebut akan
mendorong perusahaan untuk memakai komposisi hutang sejalan dengan penggunaan Modal sendiri hal
tersebut dimaksudkan supaya biaya modal pada perusahaan akan turun dan seimbang dengan hutang
perusahaan beserta biaya-bianya [14]. Asumsi dari biaya hutang tersebut supaya proporsi hutang dapat dipakai
agar nilai perusahaan dapat meningkat. keputusan pembiayaan merupakan salah satu faktor yang paling kritis
bagi manajer keuangan hal ini dikarenakan keputusan pendanaan dapat membawa kewajiban bagi perusahaan
sehingga akan berdampak pada kinerja perusahaan karena berhubungan langsung dengan struktur modal yang
ada di dalam perusahaan tersebut [19]. Hasil ini banyak ditunjukkan oleh penelitian terkait mengenai nilai
perusahaan kaitan tersebut utamanya adalah hubungan mengenai arus kas bebas dan juga keputusan keuangan,
lebih lanjut hasil penelitian relevan dilakukan oeh riset oleh [14] hasil yang didapatkan yakni nilai perusahaan
tidak dapat dipengaruhi oleh keputusan pendanaan.

Il. METODE

Jenis Penelitian

Dengan masalah yang akan diteliti, penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif. Metode
kuantitatif adalah metode yang akan digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitian dengan berdasarkan
pada data yang berbentuk angka-angka yang digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu yang
telah disaring oleh penulis. Karena penulis akan mengambil data atau laporan yang berupa angka mengenai
laporan keuangan tahunan perusahaan yang diterbitkan di web resmi BEI. Alasan mengapa penulis
menggunakan pendekatan kuantitatif ini karena pendeketan kuantitatif ini dari awal sudah jelas langkah-
langkahnya serta terperinci mengenai sampelnya, dan desainnya lebih spesifik sehingga nantinya dapat lebih
memudahkan penulis dalam melakukan pengerjaan skripsi.

Definisi Operasional dan Indikator Variabel
A. Variabel Independen
a. Corporate Social Responsibility (X1)
CSR atau tanggung jawab sosial perusahaan timbul agar dapat memaksimalkan keuntungan pada
sebuah perusahaan karena memberikan minat calon investor untuk melakukan investasi sehingga akan
meningkatkan nilai perusahaan. Tanggung jawab sosial perusahaan tersebut sebagai suatu aspek Di
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mana perusahaan bertanggung jawab terhadap lingkungan sosialnya [25]. Sehingga tanggung jawab
sosial tersebut dapat diartikan sebagai strategi bisnis yang dijalankan bagi perusahaan di masa yang
akan datang [26]”.

b. Kinerja Lingkungan (X2)
Menurut [27], yaitu suatu bentuk kegiatan perusahaan sebagai upaya dalam meciptakan lingkungan
yang baik (green). Artinya, kinerja lingkungan adalah kinerja perusahaan yang fokusnya terhadap
pelestarian lingkungan dan agar dapat dikuranginya dampaknya terhadap lingkungan yang mungkin
diakibatkan oleh aktivitas bisnis perusahaan dalam memproduksi dan mengolah bahan baku menjadi
barang yang dijual.

c. Keputusan investasi (X3)
Apabila perusahaan melakukan investasinya secara tepat dan semakin banyak perusahaan melakukan
investasi maka kinerja perusahaan juga akan semakin optimal. Selain itu keinginan dari perusahaan
untuk melakukan penambahan investasi maka akan berdampak kebutuhan dana yang dibutuhkan akan
semakin banyak. Dengan ini perlu perhitungan mengenai struktur modal yang akan dipergunakan
sebagai sumber dana eksternal atau internal di samping itu proporsi utang juga harus dipertimbangkan
atau modal sendiri yang akan dipakai untuk berinvestasi karena penentuan cost of capital dalam hal
ini yang dapat dijadikan sebagai dasar untuk menentukan reguler return yang di inginkan bagi investor
[23].

d. Keputusan pendanaan (X4)
Artinya merupakan sebuah keputusan perusahaan dalam mencari dana untuk melaksanakan proses
berinvestasi serta bagaimana perusahaan tersebut sebagai penentuanya terhadap dana yang dimiliki
mengenai kompoisis sumber dana yang dimilikinya [24].

B. Variabel
Dependen

a. Nilai perusahaan (Y)
Nilai perusahaan ialah suatu pencapaian tertentu bagi perusahaan sebagai bentuk Gambaran atau
kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah dilaluinya berbagai aktivitas dari beberapa
tahun silam yakni perusahaan berdiri hingga sekarang ini [28]”.

Tabel 1 Indikator Variabel

No Variabel Indikator Sumber Skala
1 Corporate Social Responsibility GRI G4=N/K Hidayat dan Khotimah, Rasio
(2020)
2 Kinerja Lingkungan PROPER Suratno dan Bondan, (2012) Dummy
PER Harga Penutupan o

3 Keputusan Investasi Saham Prasetyorini, (2013) Rasio

Earning per share

_ Total Hutang . .
4 Keputusan Pendanaan DER = Total EKuitas (Normayanti, 2017) Rasio
i h harga pasar
Q;:\ Iha;rlro]uku perlembar (2010), Rasio

Populasi dan Sampel
a. Populasi
Di dalam penelitian ini populasi yang dipakai adalah industri manufaktur bidang konsumsi yang ada
di Bursa Efek Indonesia masa penelitian periode 2019 hingga 2022 terdapat 27 perusahaan. Pada penelitian
ini ialah perusahaan yang terdaftar yang dipublikasi secara lengkap laporan keuangan Bursa Efek
Indonesia periode 2019 hingga 2022.
b. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti, dipandang sebagai suatu pendugaan
terhadap populasi [33]. Sampel ialah Suatu data yang dapat mewakili populasi secara keseluruhan sehingga di
dalam mengambil sampel tersebut harus sesuai dengan kaidah ilmiah yang akan dipelajari di dalam
penelitian ini metode yang dipakai adalah secara pertimbangan atau proposive sampling yakni dengan
menentukan pertimbangan-pertimbangan tertentu [33]. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
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berdasarkan pemilihan metode sampel atau dengan metode purposive sampling Adapun pertimbangan
yang ditentukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
Tabel 2 Pemilihan Sampel
No Kriteria Jumlah
1 Dalam penelitian ini perusahaannya dijadikan sampel adalah perusahaan sektor 34
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mempublikasikan laporan
keuangannya dari tahun 2019 sampai 2022.
2 Perusahaan sektor konsumsi yang tidak mengikuti program PROPER yang pada (13)
tahun 2019 dan 2020.
3 Perusahaan mengalami kerugian dalam penjualan setiap tahunnya pada tahun 9)
2019 sampai 2022.

Total Sampel 12 x4 =60
Sesuai dengan data yang telah dipilih melalui pertimbangan sampel maka sampel yang telah dihitung
sebanyak 12 perusahaan di kali 4 tahun periode pengamatan sehingga total sampe keseluruhan sebanyak
60 pengamatan.

Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Jenis Data yang akan digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dimana jenis
data ini mampu atau dapat diukur serta dihitung langsung yang nantinya akan menghasilkan suatu
informasi atau penjelasan yang dinyatakan dalam bentu angka ataupun bilangan.

b. Sumber Data

Sumber Data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah
data yang berasal dari sumbernya sehingga penulis tinggal mengolah datanya. Dalam penelitian ini data
sekunder adalah Laporan Keuangan Tahunan perusahaan manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di
BEI pada tahun 2019-2022. Pertimbangan penulis melakukan pengambilan data sekunder, karena data
sekunder ini dianggap penulis lebih mudah untuk didapatkan serta kelengkapan informasinya sesuai
dengan apa yang diperlukan dalam penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam memperoleh data-data pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi, yaitu
dengan melihat dokumen yang sudah terjadi dari jurnal penelitian terdahulu, literatur, dan laporan keuangan di
Bursa Efek Indonesia. Melalui web resmi perusahaan terkait adalah data yang dipakai dalam penelitian ini yang
erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. Hal ini dilakukan oleh penulis dengan cara melakukan
penelusuran serta pecatatan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian dengan menggunakan data sekunder
berupa bukti, catatan, yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang di publikasikan

Teknk Analisis Data
A. Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik ialah merupakan pernyataan pengujian dalam menganalisis regresi linier
barganda. Analisis regresi memilik tujuan dalam mendapatkan gambaran secara menyeluruh yang
mencakup hubungan antara variabel independen dan variabel dependen secara parsial. Sebelum
melakukan analisis regresi linier berganda, metode mensyaratkan untuk melakuakan uji asumsi klasik
guna mendapatkan hasil yang terbaik [34]. Pengujian asumsi klasik sebagai berikut :
a. Uji normalitas data
Penggunaan asumsi normalitas ini dipakai sebagai pengujian agar diketahui terdistribusi
normal atau tidak dalam suatu data. Berdistribusi normal adalah merupakan sifat dari data yang
baik. Tinjuan dari uji normalitas ini digunakan sebagai pengujian dalam sebuah regresi variabel
independen variabel dependen atau dari keduanya memiliki ketidaknormalan atau normal
distribusinya [34]. Dengan pengujian secara normal probability plot ditunjukkan dengan
penyebaran titik-titik yang berada di sekitar garis diagonal serta arah garis diagonal diikuti
penyebarannya dengan demikian artinya bahwa asumsi normalitas terpenuhi sehingga data bisa
dikatakan berdistribusi normal [34].
b.  Uji multikolonieritas
Uji multikolinearitas tujuannya adalah supaya dapat dilakukan pengujian di dalam model
regresi Apakah variabel bebas terdapat korelasi. kondisi multikolinearitas tersebut adalah satu
sama lain variabel bebas Terdapat hubungan penilaian dari uji ini ialah variabel bebas memiliki
nilai toleransi 0,1 dan nilai vif di bawah 10 sehingga di dalam model regresi dapat ditentukan
tidak terdapat multikolinearitas [34]
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c. Uji heteroskedastisitas
Tujuan dari identifikasi ini adalah untuk melakukan pengujian agar diketahui apakah terjadi
ketidaksamaan variasi data dari residual dalam persamaan model regresi yang diamati dari satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Dengan tidak terjadi heteroskedastisitas yang mana varian
residual dari 1 pengamatan pengamatan lain tetap mengindikasikan bahwa model regresi yang
terjadi adalah baik. dengan cara mengidentifikasikan pola grafik scatterplot uji heterokedastisitas
ini dilakukan [5]. Tidak adanya pola yang jelas serta menyebar di bawah dan di atas angka nol
pada sumbu y secara acak dari hasil analisis grafik scatterplot mengidentifikasikan bahwa tidak
adanya heteroskedastisitas dalam penelitian ini pada sebuah pengamatan regresi.
B. Analisis regresi linier berganda

Di dalam analisis regresi berganda dipakai supaya dapat diketahui peningkatan dari masing-

masing variabel bebas terhadap terikatnya yang dipakai untuk menguji variabel bebas yang lebih dari

satu [34].

Uji Hipotesis Data
A. Uji Signifikan T (Secara Parsial)

Uji ini mempunyai tujuan untuk mengetahui hasil signifikan atau tidak, t hitung akan
dibandingkan dengan t tabel. Dengan tingkat signifikan alpha 5% atau 0,05. Apabila nilai t hitung >t
tabel dengan tingkat signifikan < 0,05 maka hipotesis alternative diterima yang menyatakan bahwa
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel terikat Dependen [5] .

B. Uji Signifikan R2 ( Koefisien Determinasi )

Uji signifikan R2 ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel independen
dalam menerangakan variasi variabel dependen [5]. Nilai R2 ini terdiri dari nol sampai dengan satu.
Nilai R2 yang mendekati satu atau sama dengan satu menunjukkan bahwa semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel bebas (independen) sudah tepat. Nilai R2 yang kecil
menjelaskan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
amat terbatas.

I11. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Analisis
1. Uji Multikolinieritas
Hasil pengujian secara multikolinieritas dalam riset ini ialah :
Tabel 1 Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity  Collinearity

Statistics Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
CSR_X1 1.163 1.163
KNRJ_LGKG_X2 1.405 1.405
KEPTS_INVST_X3 1.078 1.078
KEPTS PENDANN_X4 1.365 1.365

Sumber : Lampiran Hasil olah data Output SPSS.
Pada tabel tersebut di atas terlihat bahwa model data yang dilakukan pengujian tidak terjadi multikolinieritas, bahwa
besaran VIF yang dihasilkan oleh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas Dan Leverage kurang dari angka 10.
2. Uji Heteroskedastisitas
Mengenai hasil dari pengujian pada masing-masing variabel penelitian untuk mengetahui uji
heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: MILAI_PRSH_Y

jon Studentized Residual

Regressi
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Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas
Pada gambar di atas dapat terlihat bahwa penyebaran data terlihat normal dan menyebar sehingga model
regresi Dalam penelitian ini tidak adanya heterokedastisitas.

3. Uji Normalitas
Berikut merupakan data olahan uji normalitas:

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
o Dependent Variable: NILAI_PRSH_Y

Expected Cum Prob

[T
00 0z 04 as s 10

Observed Cum Prob
Gambar 2 Uji Normalitas Menggunakan Normal P-P Plot of Regression
Untuk grafik Normal P-P plot of regression Standardized Residual, terlihat bahwa titik—titik menyebar
disekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka dapat dikatakan bahwa dari
kedua grafik diatas, data berdistribusi normal.
Berikut hasil pengujian data dengan kolmogorov smirnov :

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 48
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 1.14670094
Most Extreme Differences  Absolute .047
Positive .039
Negative -.047
Test Statistic .047
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

Sumber : Lampiran Output SPSS
Dari tabel diatas ini dapat dilihat nilai signifikansi dari Kolmogorv-Smirnov adalah 0.200 nilai tersebut
di atas tingkat kepercayaan 5% atau 0,05, hal ini menunjukkan data terdistribusi dengan normal.

4.  Uji Autokorelasi
Untuk menentukan korelasi antar variabel bebas maka digunakan uji autokorelasi dengan hasil:
Tabel 3 Uji Durbin Watson Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 8232 .678 .648 1.19885 1.010

Sumber : Lampiran Output SPSS.
Pada tabel di atas terlihat bahwa nilai durbin-watson yang ditunjukkan senilai 1.010 nilai tersebut berada
di antara min 2 dan + 2 artinya bahwa nilai dari durbin wadson tersebut dalam penelitian ini tidak ada
autokorelasi positif atau negatif sehingga memenuhi kelayakan data.

5. Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil analisis regresi ganda dapat diidentifikasikan ialah :
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Tabel 4 Hasil Regresi Berganda
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t
1 (Constant) 4.385 2.150 2.039
CSR_X1 .170 .044 .356 3.814
KNRJ_LGKG X2 .246 .083 .303 2.955
KEPTS INVST_X3 -.088 .082 -.096 -1.071
KEPTS _PENDANN_X4 443 .100 447 4.419

Sumber : Lampiran Output SPSS.
Persamaan yang dapat ditunjukkan ialah:
Y=a+b X+ b Xo+bs Xs+hs Xs+ €
Y =4.385 +0.170 X1 + 0.246 X; - 0.088 X5 +0.443 X4+ €
Sesuai dengan hasil persamaan regresi tersebut nilai yang dihasilkan adalah positif maka jika CSR,
Kinerja Lingkungan dan Keputusan Pendanaan dinaikkan satu satuan maka akan juga menngkatkan
sustainability report sebesar satu satuan degitu juga sebaliknya. Kemudian nilai negatif pada Keputusan
Investasi maka jika ditingkatkan maka akan menurunkan nilai perusahaan.

6. Analisa Koefisien Determinasi (R?)
Berikut ini hasil dari determinasi pada riset ini :
Tabel 5 Analisa Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 8232 .678 .648 1.19885 1.010

Sumber : Lampiran Output SPSS.

Berdasarkan hasil penelitian dengan bantuan program SPSS 25.0 maka dapat diketahui R2 yang
diperoleh adalah sebesar 0.678 atau 67.8% dan sisanya 32.2% dijelaskan oleh variabel bebas lainnya di luar
model uji coba ini. Yang artinya variabel pengaruh corporate social responsibility, kinerja lingkungan,
keputusan investasi, dan keputusan pendanaan terhadap nilai perusahaan sebesar 67.8%, sedangkan sisanya
sebesar 32.2% dipengaruhi oleh faktor-faktor variabel lain di luar model.

B. Pengujian Hipotesis
1. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Hasil pengujian statistik dalam riset ini ialah :

Tabel 6 Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients t
Std. Sig.
Model B Error Beta
1 (Constant) 4,385 2.150 2.039 .048
CSR_X1 170 .044 356 3.814 .000
KNRJ LGKG_X2 .246 .083 303  2.955 .005
KEPTS_INVST_X3 -.088 .082 -.096 -1.071 .290
KEPTS PENDANN_ X4 443 .100 A47 4419 .000

Sumber : Lampiran Output SPSS.

1. Pengujian CSR Terhadap Nilai Perusahaan
Supaya mampu diketahui hasil pengujian CSR terhadap Nilai Perusahaan dengan membandingkan
nilai signifikansi senilai 0.000 (0,000 < o 0,05) nilai signifikansi lebih rendah dari artinya secara signifikan
ada pengaruh variabel CSR terhadap Nilai Perusahaan.
2. Pengujian Kinerja LingkunganTerhadap Nilai Perusahaan.
Supaya mampu diketahui hasil pengujian Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan dengan
membandingkan nilai signifikansi senilai 0.005 (0,005 < a 0,05) nilai signifikansi lebih rendah artinya
secara signifikan ada pengaruh variabel Kinerja Lingkungan terhadap Nilai Perusahaan.
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3. Pengujian Keputusan Investasi Terhadap Nilai Perusahaan.

Supaya mampu diketahui hasil pengujian Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan dengan
membandingkan nilai signifikansi senilai 0.290 (0,290 > a. 0,05) nilai signifikansi lebih tinggi artinya secara
signifikan tidak ada pengaruh variabel Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan.

4. Pengujian Keputusan Pendanaan Terhadap Nilai Perusahaan.

Supaya mampu diketahui hasil pengujian Keputusan Pendanaan terhadap Nilai Perusahaan dengan
membandingkan nilai signifikansi senilai 0.000 (0,000 < a 0,05) nilai signifikansi lebih rendah artinya
secara signifikan ada pengaruh variabel Keputusan Pendanaan terhadap Nilai Perusahaan

C. Pembahasan
Pengaruh CSR Terhadap Nilai Perusahaan

Dari hasil uji yang merupakan dugaan dalam penelitian ini dengan menentukan nilai probabilitas signifikansi
yang diperoleh dari hasil signifikansi lebih rendah dari 0,05 artinya secara signifikan ada pengaruh variabel CSR
terhadap Nilai Perusahaan. Data pada perusahaan menunjukan semakin tinggi pengungkapan CSR yang dimiliki
perusahaan maka investor akan lebih percaya sehingga modal yang dinvestasikan oleh investor semakin tinggi hal
ini akan memberikan peluang untuk meningkatnya nilai perusahaan. CSR atau tanggung jawab sosial perusahaan
timbul agar dapat memaksimalkan keuntungan pada sebuah perusahaan karena memberikan minat calon investor
untuk melakukan investasi sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan. Tanggung jawab sosial perusahaan
tersebut sebagai suatu aspek di mana perusahaan bertanggung jawab terhadap lingkungan sosialnya [25]. Demikian
hasil riset dari [8] mendefinisikan CSR secara positif mampu mempengaruhi nilai perusahaan kemudian riset yang
relevan juga di lakukan oleh [9] mendefinisikan tanggung jawab sosial perusahaan secara signifikan dan positif
mampu dipengaruhi oleh nilai perusahaan. Temuan di dalam penelitian ini membuktikan teori yang mendukung
bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial tersebut terbukti mampu memberikan dampak terhadap Citra
perusahaan sehingga di dalam lingkungan suatu organisasi dapat diterima dengan baik. Biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan untuk aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan atau dilaksanakannya aktivitas CSR dari berbagai
bentuk kegiatan dapat menunjukkan bahwa perusahaan peduli secara sosial terhadap lingkungan sekitar [8]

Pengaruh Kinerja LingkunganTerhadap Nilai Perusahaan.

Dari hasil pengujian hipotesis dengan menentukan nilai probabilitas signifikansi yang diperoleh dari hasil
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 artinya variabel Kinerja Lingkungan ada pengaruh terhadap Nilai Perusahaan,
Kinerja lingkungan bagi perusahaan mempunyai dampak yang besar sehingga akan dapat mempengaruhi nilai
perusahaan. Perusahaan yang mempunyai kinerja lingkungan yang baik hal tersebut akan memberikan sinyal bagi
calon investor atau investor. Hal ini karena investor mengharapkan perusahaan agar menunjukkan etika yang baik
dan positif terhadap lingkungan sekitar perusahaan sehingga kinerja lingkungan dapat mempengaruhi nilai
perusahaan [11]. Sejalan dengan hasil riset yang dilaksanakan [12] yang menunjukkan bahwa kinerja lingkungan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Temuan di dalam penelitian ini sejalan dengan teori bahwa teori legitimasi
di mana pengungkapan kinerja lingkungan menjadi pandangan yang baik bagi pemangku kepentingan atau investor
sehingga perlunya perusahaan lebih banyak melaporkan aktivitas sosialnya [11].

Pengaruh Keputusan Investasi Terhadap Nilai Perusahaan.

Hasil pengujian Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan dengan membandingkan nilai signifikansi
senilai 0.290 (0,290 > a. 0,05) nilai signifikansi lebih tinggi artinya secara signifikan tidak ada pengaruh variabel
keputusan investasi terhadap nilai perusahaan. Hasil di dalam penelitian ini didukung oleh hasil riset oleh
dilaksanakan oleh [17] memberikan hasil yaitu nilai perusahaan secara signifikan tidak dapat dipengaruhi oleh
keputusan investasi. Keputusan investasi ialah aktivitas penanaman modal atau keputusan modal yang ditanamkan
saat ini dengan harapan di masa mendatang akan mendapatkan keuntungan atau imbal hasil. Pentingnya keputusan
investasi tersebut karena melibatkan fungsi keuangan pada perusahaan, sehingga selain dapat menentukan
pencapaian tujuan-tujuan perusahaan-perusahaan yang memiliki penanaman modal dan kegiatan investasi yang baik
maka perusahaan tersebut dapat mengelola komposisi aset dengan baik™ [14]. Temuan di dalam penelitian ini juga
sesuai dengan teori modal yang diputuskan untuk di lakukan investasi di dalam suatu aktivitas investasi hal tersebut
perlu dilaksanakan evaluasi karena keputusan investasi harus sesuai dengan tingkat resiko dan pengembalian yang
nantinya akan diperoleh [15], sehingga keputusan investasi di dalam penelitian tidak selalu mempengaruhi nilai
perusahaan.

Pengaruh Keputusan Pendanaan Terhadap Nilai Perusahaan

Dari hasil pengujian hipotesis dengan menentukan nilai probabilitas signifikansi yang diperoleh nilai
signifikansi lebih rendah dari 0,05 Artinya secara signifikan ada pengaruh variabel Keputusan Pendanaan terhadap
Nilai Perusahaan. Hasil ini banyak ditunjukkan oleh penelitian terkait mengenai nilai perusahaan kaitan tersebut
utamanya adalah hubungan mengenai arus kas bebas dan juga keputusan keuangan, lebih lanjut hasil penelitian
relevan dilakukan oeh riset oleh [14] hasil yang didapatkan yakni nilai perusahaan tidak dapat dipengaruhi oleh
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keputusan pendanaan. Temuan di dalam penelitian ini juga sejalan dengan teori yang dikemukakan bahwa aktivitas
investasi yang terdapat di dalam pasar modal menimbulkan pajak hal tersebut akan mendorong perusahaan untuk
memakai komposisi hutang sejalan dengan penggunaan Modal sendiri hal tersebut dimaksudkan supaya biaya modal
pada perusahaan akan turun dan seimbang dengan hutang perusahaan beserta biaya-bianya [14]. Oleh karena itu
kesejahteraan didapatkan oleh para pemangku kepentingan juga dapat kian meningkat kemudian adanya prinsip teori
manajemen keuangan pentingnya nilai arus kas bebas apabila di banding dengan profitabilitas perusahaan [18].

V. Kesimpulan
Hasil dari analisa yang dipergunakan untuk menguji praduga sementara yang merupakan hipotesis pada
penelitian ini simpulan yang bisa diuraikan yaitu: 1) Ada pengaruh CSR Terhadap Nilai Perusahaan karena hasil
yang diperoleh dari hasil signifikansi lebih rendah jadi tanggung jawab sosial perusahaan timbul agar dapat
memaksimalkan keuntungan pada sebuah perusahaan karena memberikan minat calon investor untuk melakukan
investasi sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan. 2) ada Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Nilai
Perusahaan karena hasil yang diperoleh nilai probabilitas signifikansi yang diperoleh dari hasil nilai signifikansi
lebih kecil. Kinerja lingkungan bagi perusahaan mempunyai dampak yang besar sehingga akan dapat mempengaruhi
nilai perusahaan. Perusahaan yang mempunyai kinerja lingkungan yang baik hal tersebut akan memberikan sinyal
bagi calon investor atau investor sehingga mempengaruhi nilai perusahan 3) Tidak ada pengaruh Keputusan Investasi
Terhadap Nilai Perusahaan, karena hasil yang diperoleh nilai signifikansi senilai nilai signifikansi lebih tinggi.
investasi di dalam suatu aktivitas investasi hal tersebut perlu dilaksanakan evaluasi karena keputusan investasi harus
sesuai dengan tingkat resiko dan pengembalian yang nantinya akan diperoleh, sehingga keputusan investasi di dalam
penelitian tidak selalu mempengaruhi nilai perusahaan 4) Ada pengaruh Keputusan Pendanaan Terhadap Nilai
Perusahaan karena hasil yang diperoleh nilai probabilitas signifikansi yang diperoleh nilai signifikansi lebih rendah.
Aktivitas investasi yang terdapat di dalam pasar modal menimbulkan pajak hal tersebut akan mendorong perusahaan
untuk memakai komposisi hutang sejalan dengan penggunaan Modal sendiri hal tersebut dimaksudkan supaya biaya
modal pada perusahaan akan turun dan seimbang dengan hutang perusahaan beserta biaya-bianya.
V1. Saran
Saran yang dapat di ajukan oleh peneliti setelah melakukan pengujian adalah :
1. Bagi Perusahaan
Diharapkan perusahaan dapat meningkatkan keputusan investasi karena terbukti tidak mampu mmepengaruhi
nilai perusahaan serta terus meningkatkan laba perusahaan karena dengan laba yang optimal maka perusahaan
akan memiliki perspsi yang positif bagi para investor
2. Kepada Investor.
Sebelum melakukan investasi diharapkan agar memperhatikan nilai perusahaan degan aset yang dimiliki
perusahaan. Karena nilai perusahaan yang tinggi cenderung memiliki return saham yang tinggi juga.
3. Kepada Peneliti lanjutan
Kepada riset selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel lain yang mungkin akan mempengaruhi nilai
perusahaan serta dapat menambah periode penelitian.
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